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INTISARI 

 

Skripsi ini membahas tentang pasar-pasar yang berada di Kabupaten Kulon 

Progo. Tujuan dari penelitian ini mengungkap pola bentuk los pasar yang terjadi di 

Kuloin Progo. Kemudian dilihat asal mula munculnya bangunan pasar di 

Kabupaten Kulon Progo. Dilihat juga pengelolaan pada los pasar peninggalan 

Belanda pada masa sekarang. Data yang digunakan adalah beberapa pasar dari masa 

Kolonial yang masih tampak keasliannya pada masa sekarang maupun pasar-pasar 

yang sudah tidak ada atau berubah bentuk bangunannya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif. 

 

Skripsi ini memberikan hasil terkait adanya pola bentuk los pasar yang dapat 

dikategorikan dari pola satu hingga pola dua belas.  Sejarah kemunculan pasar yang 

ada di Kabupaten Kulon Progo, yaitu secara sengaja dan muncul dengan sendirinya. 

Berdasakan faktor keletakannya, ada pasar yang berada di perbatasan antara kota, 

di pinggiran jalan lurus maupun bercabang. Perbedaan bangunan los pasar yang 

masih ada sekarang dapat membuktikan bahwa semakin banyak los pasar yang ada 

semakin rendah dataran tempat berdirinya sebuah pasar. Berdasarkan 

pengelolaannya, ada pasar dengan pengelolaan sangat baik namun ada dua pasar 

yang tidak dikelola sama sekali. Perlunya upaya pelestarian terhadap dua pasar 

yang terbengkalai tersebut. 

 

Kata Kunci: bangunan, kolonial, pasar, Kulon Progo.  
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ABSTRACT 

 

This undergraduate thesis discusses markets located in Kulon Progo 

Regency. The purpose of this research is revealing the shape pattern of market stall 

in Kulon Progo. Thus, it is seen from the origin of the appearance of the market 

building in Kulon Progo Regency. It is also seen from the management on the 

market stalls left by the Dutch nowadays. The data used are several markets from 

the Colonial period whose authenticity is still visible today as well as markets that 

no longer exist or have changed the shape of the building.The method used in this 

research is a descriptive qualitative research method. 

 

This undergraduate thesis provides results related to the pattern of market 

stalls which can be categorized from pattern one to pattern twelve. The history of 

the emergence of markets in Kulon Progo Regency, namely on purpose and 

appeared by itself. Based on the location factor, there are markets that are on the 

border between cities, on the outskirts of straight or branched roads. The difference 

between the buildings of market stalls that still exist nowadays can prove that the 

more market stalls, the lower the ground where a market stands. According to the 

management, there are markets with very good management, however, there are 

two markets that are not managed at all. The preservation effort is needed for these 

two abandoned markets. 
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